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PENGARUH NILAI TUKAR, JUMLAH UANG BEREDAR, DAN TINGKAT
INFLASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA

Nacita Putri Anzelia', Desmintari?, Sugianto’
23Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta

Abstrak

Perekonomiannya sebuah negara bisa diketahui melalui pertumbuhan ekonomi melalui publik
dan moneter. Tulisan ini akan membahas bagaimanakah pengaruhnya nilai tukar, jumlah uang
beredar dan tingkat inflasi di Indonesia. Penelitian ini akan membahas bahwa ketiga faktor
moneter tersebut akan mempengaruhi pertumbuhan ekonominya Indonesia dilihat melalui
PDB (Produk Domestik Bruto). Peneliti mempergunakan data sekunder berbentuk time series
periode 1989-2019. Penelitian ini mempergunakan alat analisis regresi berganda melalui
metode OLS (Ordinary Least Square) dan mempergunakan Uji Asumsi Klasik. Hasil
membuktikan nilai tukar serta jumlah uang beredar Ini memiliki efek yang sangat positif pada
pertumbuhan ekonomi. Inflasi memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Peneliti berharap melalui hasil tersebut, penelitian ini bisa dimanfaatkan selaku
bahan pertimbangan untuk Bank Indonesia serta pemerintah terkait penentuan kebijakan
moneter yang semakin baik untuk pertumbuhannya ekonomi di Indonesia.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, PDB, nilai tukar, jumlah uang beredar, inflasi

Abstract

A country's economy can be viewed from economic growth to public and monetary growth.
This article discusses the impact of the Indonesian exchange rate, money supply and inflation.
The study argues that three financial factors affect Indonesia's economic growth, which are
expressed in gross domestic product (GDP). The data used in this study are secondary data in
time series data format for the period 1989-2019. This study uses a variety of regression
analysis tools, often using least squares (OLS) and classical hypothesis testing. The results
show that the exchange rate and money supply have a significant positive impact on econonic
growth. Inflation has a significant negative impact on economic growth. It is hoped that this
study can be used as an important consideration for the government and the Bank of Indonesia
in determining better monetary policy in relation to the development of Indonesian economic
growth.

Keywords: economic growth, GDP, exchange rate, money supply, inflation
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PENDAHULUAN

Perkembangannya perekonomian sebuah negara bisa diketahui melalui pertumbuhan
ekonominya. Pertumbuhannya ekonomi suatu negara dapat dilihat dari sektor moneter. Kinerja
ekonomi moneter dapat dilihat dari pergerakannya kurs, jumlah peredaran uang, serta tingkatan
inflasi di sebuah negara salah satunya Indonesia. Tulisan ini akan membahas bagaimana ketiga
faktor tersebut akan memengaruhi pertumbuhan ekonominya Indonesia melalui PDB (Produk
Domestik Bruto). Selaras pada teori Keynes, apabila tingkat output mengalami kenaikan, maka
permintaan uang juga mengalami kenaikan.

Pertumbuhannya ekonomi termasuk permasalahan ekonomi berjangka panjang.
Pertumbuhan ekonomi yakni proses pertumbuhan output perkapita dalam jangka panjang.
Pertumbuhannya ekonomi pun berhubungan pada peningkatannya produksi jasa maupun
barang pada aktivitas perekonomian. Bisa dibilang pertumbuhan ekonomi berhubungan
dengan perkembangan yang dapat diukur melalui peningkatannya pendapatan serta hasil
produksi.

Produk Domestik Bruto 5 tahun terakhir (miliar rupiah)

No. Tahun Miliar Rupiah
1. 2015 Rp8.982.517
2. 2016 Rp9.434,613
3. 2017 Rp9.912.928
4. 2018 Rpl0,425,397
5 2019 Rpl0,949,244

Sumber: Bank Indonesia 2019

Adapun indikator krusial dalam analisis perekonomiannya Indonesia yakni kurs IDR
pada USD. Kurs mempunyai peran krusial untuk negara maju serta negara berkembang,
Demi mempertahankan posisinya kurs supaya stabil perlu adanya kebijakan. Kurs berperan
selaku alat penukaran jasa maupun barang secara lintas negara, dimana menjadikan manfaatnya
kurs sangat esensial pada perdagangan impor ekspor ataupun secara internasional. Kurs dapat
terapresiasi dan terdepresiasi dikarenakan terdapatnya hukum penawaran maupun
permintaan. Permintaannya sebuah mata uang akan meningkat, dimana mampu
mengapresiasi nilainya mata uang tersebut, melalui anggapan jumlahnya uang
yang ada (penawaran) menurun ataupun tetap. Pergerakan nilai tukar yang stabil dapat
menjadi jaminan bahwa dalam jangka panjang, perekonomian suatu negara di masa depan akan
membaik.

Peningkatan PDB biasanya disertai oleh meningkatnya jumlah uang beredar (JUB).
Saat jumlahnya peredaran terlalu banyak, dapat meningkatkan produksinya barang, dimana
membuat produksinya barang dalam negeri mengalami peningkatan. Meningkatnya produksi
tersebut yang disertai peningkatan tingkat daya membeli mampu meningkatkan pemasukan
nasional suatu negara. Inflasi dan JUB merupkan dua diantara beberapa variabel ekonomi
makro dengan peranan yang terbilang banyak pada perekonomiannya sebuah negara, termasuk
Indonesia. Ada keterkaitan berjangka panjang secara stabil diantara kebijakannya pemerintah
serta pertumbuhannya ekonomi. Dalam jangka pendek, JUB serta kredit selaku variabel
moneter mempunyai keterkaitan berjangka pendek pada pertumbuhannya ekonomi. Dalam
periode serupa, JUB mampu memberikan pengaruh positif pada pertumbuhannya ekonomi.
Kondisi tersebut menandakan, dengan adanya peningkatan JUB, akan meningkatkan
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pertumbuhannya ekonomi. Keynes dengan bukunya “The General Theory of Employment,
Interest and Money” mengatakan, money supply (penawaran uang) secara positif
mempengaruhi output serta pertumbuhannya ekonomi.

PDB terpengaruh lajunya inflasi, dimana inflasi sendiri termasuk indikator krusial pada
analisis perekonomiannya sebuah negara. Inflasi di Indonesia terjadi dikarenakan permintaan
agregat yang tinggi, sementara permintaan akan suatu produk tak selaras pada kapasitas
produksi dan kenaikannya biaya produksi. Inflasi ditandai melalui kenaikannya harga jasa
maupun barang secara menyeluruh. Kondisi ini bisa mengakibatkan penurunan daya
membelinya warga pada jasa maupun barang, yang nantinya mampu berimbas ke
perekonomian yang lemah, penurunan nilainya rupiah, dan perekonomian yang tak stabil
(Asnafi & Hafizatul, 2018).

Nilai tukar yang berfluktuatif memiliki hubungan pada sektor rill, dimana fenomena
kurs berdampak langsung mempengaruhi inflasi yang diikuti dengan JUB di masyrakat.
Naiknya inflasi dan JUB diikuti juga dengan peningkatan GDP yaitu 5,07% pada tahun 2017.
Kurs depresiasi dan GDP mendapati peningkatan. Kurs menurun dikarenakan sektor usaha tak
sanggup membeli bahan pendukungnya produksi dimana juga relatif tinggi. Nilai tukar, inflasi
serta JUB merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonominya
Indonesia. Berdasarkan penjelasan diatas, timbul rumusan masalah sebagai berikut:

a. Apakah nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
b. Apakah jumlah vang beredar berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?
c. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat hipotesis seperti dibawah
berikut ini:

Hi : Nilai tukar mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
H> : Jumlah uang beredar mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
H3 : Inflasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan teori dasar yaitu teori Keynes karena variabel bebas pada
penelitian ini adalah indikator moneter, dimana Keynes membahas beberapa permasalahan dari
sisi moneter yang berhubungan dengan pertumbuhan ckonomi suatu negara, dimana
pertumbuhan ekonomi berperan selaku variabel dependen pada penelitian ini. Teori Keynes
juga membahas masalah nilai tukar, JUB, dan tingkat inflasi yang dimana ketiga variabel
tersebut yakni variabel bebas dalam penelitian ini sehingga peneliti memilih teori Keynes
sebagai landasan teori, juga ada beberapa teori yang merupakan perkembangan dari teori
Keynes digunakan dalam penelitian ini.

John Maynerd Keynes (1918-1946) yakni ahli ekonomi Inggris dikenal melalui
buku miliknya “The General Theory of Employment Interest and Money”. Keynes
menjelaskan, mekanismenya pasar bebas tidak serta merta mampu membentuk keseimbangan
serta stabilitas ekonomi dikarenakan terdapatnya kekakuan pada beragam sektor ekonomi,
sehingga guna terciptanya keseimbangan serta stabilitas ekonomi dibutuhkan campur tangan
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pemerintahan yang mencakup fiscal policy (kebijakan fiskal) serta monetary policy (kebijakan
moneter). Ranah kebijakan moneternya pemerintah mampu memanfaatkan bank sentral dalam
mengurangi ataupun menambah JUB di pasar yang mana bertujuan guna mengontrol
perekonomian. Keynes sendiri memberikan dukungan pada penerapannya kebijakan moneter
serta fiskal guna menghindari dampak buruknya depresi serta resesi ekonomi (Kennedy,2018).

Keynesian economy yakni teori ekonomi terkait output total pada perekonomian serta
dampaknya pada inflasi serta owtput. Dalam menurunkan pajak serta meningkatkan
pengeluarannya pemerintah, Keynes berpendapat dengan cara menarik ekonomi global serta
merangsang permintaan sehingga dapat keluar dari depresi. Konsepnya adalah kinerja optimal
ekonomi bisa diraih serta kemerosotannya ekonomi bisa dihindari melalui memengaruhi
permintaan agregat dengan cara kebijakan stabilisasi berupa kebijakan fiskal maupun moneter
dan juga intervensi pemerintah.

Model dua negara Keynesian (dibawah nilai tukar fleksibel serta mobilitas modal
sempurna) telah dikembangkan terutama oleh Mundell (1968) dan dipopulerkan pada tingkat
yang lebih komprehensif, misalnya, oleh Dornbusch/Krugman (1976, hlm. 542-548) dan
Dornbusch (1980, hlm. 199-202). Karakteristiknya adalah mobilitas modal yang
memungkinkan ketidakseimbangan dalam neraca berjalan, misalnya, surplus di negara dan
defisit yang sesuai di negara asing, menciptakan ekspansi pendapatan di negara pertama dan
kontraksi pendapatan di yang ke dua. Ketergantungan internasional dari penentuan pendapatan
ini valid di bawah mobilitas modal sempurna (dalam arti sempurna substitusi aset keuangan
dalam dan luar negeri).

Keynes berpendapat JUB memberikan pengaruh positif signifikan pada inflasi.
Meningkatkan jumlah uang beredar yang berlebih bisa memacu kenaikan harga melampaui
tingkatan harga yang bisa perekonomian prediksi. Naiknya harga tersebut pun mengakibatkan
kenaikan permintaannya uang guna transaksi, sehingga mampu berimbas pada kenaikannya
suku bunga, serta pada jangka waktu yang lama mempunyai potensi memberikan gangguan
pada pertumbuhannya ekonomi dikarenakan inflasi yang tinggi.

Keynes dengan demikian dianggap mendorong inflasi melalui arus masuk emas
dihasilkan dari neraca perdagangan yang menguntungkan sebagai satu-satunya metode yang
tersedia untuk memperluas JUB, sechingga memberikan penurunan pada bunga menilai serta
memacu investasi dan pekerjaan yang dimana ketiga variable tersebut termasuk indikator
faktor pertumbuhannya ekonomi.

Jurnal utama selaku acuannya penelitian ini yakni “modeling the volatility of
gross domestic product based on the volatility of money supply, inflation, interest rate, and
exchange rate using the fractional cointegration model” yang dilakukan oleh Abdullah,
Kuswanto, Prastyo & Suhartono (2020). Penelitian menggunakan data dari negara Indonesia,
Philippines, Malaysia, Singapore dengan metode penelitian model kointegrasi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat kerusakan struktural dalam volatilitas PDB di Indonesia,
Filipina, Malaysia, dan Singapura. Memori lama terdeteksi ada dalam volatilitas PDB, JUB,
inflasi, suku bunga, serta nilai tukar di setiap. Beberapa volatilitas tidak stasioner. Selanjutnya,
model kointegrasi dari semua volatilitas di semua negara di setiap rezim menghasilkan residu
stasioner. Hasil empiris ini menyimpulkan bahwa terdapat kointegrasi di antara semua
volatilitas PDB, uang penawaran, inflasi, suku bunga, dan nilai tukar di semua negara dipelajari
dalam penelitian ini di masing-masing rezim. Model kointegrasi dengan structural break dan
long memory ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam memodelkan volatilitas variabel
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ekonomi, yang dapat mengarah pada hasil peramalan yang tepat dan panduan untuk risiko
minimum dalam praktik.

Judul penelitian berikutnya membahas “pertumbuhan ekonomi dan inflasi daerah studi
kasus data panel di Indonesia” oleh M.B Nani (2018). Metode penelitiannya sendiri
mempergunakan analisis kuantitatif melalui pendekatan persamaan simultan (simultaneous
equation) yang merupakan pengembangan dari model regresi, di mana persamaan simultan
menunjukkan adanya saling ketergantungan (interdependency) antara variabel penjelas dengan
variabel tak bebas sehingga terjadi hubungan kausalitas (Gujarati & Porter, 2009 dalam M.B
Nani, 2018). Model simultan dari data panel ini dikenal dengan persamaan panel simultan,
yang merupakan gabungan data time series tahun 2004-2014 serta data cross section 33
provinsi di Indonesia. Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa Y diprediksi yang merupakan
hasil estimasi dari model pertumbuhan ekonomi yang berpengaruh positif terhadap inflasi
namun tidak signifikan. Hal tersebut selaras pada penelitiannya lubis (2014). Selain itu,
variabel IPM memberikan pengaruh negatif signifikan pada inflasi, yang berarti bahwa
kenaikan IPM akan menekan/menurunkan inflasi, hal ini mengindikasikan bahwa semakin
daya beli meningkat, masyarakat akan merubah pola konsumsinya, dari komoditas primer ke
sekunder, schingga permintaan akan komoditas primer akan menurun. Variabel prediksi
pertumbuhan ekonomi, koefisien regresi positif, artinya jika terjadi pertumbuhan ekonomi atau
ekonomi berkembang, maka permintaan barang dan jasa juga meningkat melampaui
kemampuan ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa sehingga mengakibatkan inflasi
naik, namun tidak dialami oleh seluruh povinsi di Indonesia, mengingat setiap daerah berbeda-
beda dalam karakteristiknya. Sedangkan untuk variabel TPID koefisien regresi negatif
signifikan. Artinya bila TPID melakukan pengawasan yang efisien ,maka tingkat inflasi akan
menurun.

METODOLOGI PENELITIAN
Pada penelitian ini peneliti menggunakan PDB sebagai variabel terikat, sedangkan

variabel bebas meliputi nilai tukar, jumlah uang beredar, dan tingkat inflasi.
Y = Produk Domestik Bruto

X1 = Nilai Tukar
X2 = Jumlah Uang Beredar
X3 = Tingkat Inflasi

Peneliti mempergunakan analisis regresi berganda melalui metode OLS (Ordinary Least
Square) dimana dirumuskan meliputi:

Y = f(Kurs,JUB, i)

Melalui penggunaan eviews 11 serta ditranformasi menjadi logaritma mempergunakan
formulasi:

Y =p0+ Bl Kurs+ B2 JUB+ B3 Inflasi + &

Uji Asumsi Klasik
Sejumlah asumsi klasik yang perlu terpenuhi pada hasil estimasi regresi linier supaya
bisa ditetapkan efisien serta baik (Gujarati, 2003).
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Uji Normalitas

Uji ini ditujukan untuk memeriksa normal tidaknya data pada model terdistribusi.
Model ditetapkan bail jika terdistribusi dengan normal. Pengujian normalitas dalam
pendekatan OLS yakni (data) residual normal dalam berdistribusi, bukan variabel independen
maupun variabel dependen. Normal tidaknya data bisa diketahui melalui penggunaan uji JB
(Jarque-Bera). Penentuan keputusannya yakni melalui perbandingan nilai Probabilitasnya JB
hitung pada a=5%, dimana bila melampaui 5% bisa dikatakan residual normal dalam
berdistribusi, begitupun kebalikannya bila dibawah 5% bisa dikatakan residual tidak normal
dalam berdistribusi.

Uji Heteroskedatisitas

Heteroskedatisitas berlangsung ketika nilai prediksi serta residual mempunyai pola
hubungan ataupun korelasi. Pola tersebut bukan sekadar hubungan linier, namun juga
dimungkinkan untuk pola yang berbeda. Sehingga terdapat sejumlah metode pengujian
heteroskedatisitas yang EViews miliki, misalnya: Harvey, Breusch-Pagan-Godfrey, Glesjer,
White, ARCH, serta lainnya. Secara ideal seharusnya seluruh metode tersebut dicoba supaya
memperoleh hasil yang lebih terpercaya.

Keputusannya untuk terjadi ataupun tidak heteroskedatisitas dalam model yakni
melalui mengamati Nilai Prob. F-statistic (F hitung), dimana bila F hitung melampaui a=5%
berarti Ho diterima ataupun tidak terjadi heteroskedatisitas, sementara bila F hitung dibawah
a=5% berarti Ho ditolak ataupun terjadi heteroskedatisitas.

Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas ialah keadaan dimana terdapatnya hubunngan diantara variabel-
variabel independen. Bila multikolinieritas sempurna artinya tiap koefisien regresi variabel-
variabel independen tak mampu menentukan serta mempunyai standard error yang tak terbatas.
Bila multikolinier kurang sempurna artinya koefisien regresi meskipun mampu menentuka,
namun mempunyai standard error tinggi dimana menandakan koefisiennya tak mampu
diestimasikan secara akurat. Bila didapati VIF > 1, memperlihatkan terjadinya korelasi antar
peubah bebas. VIF yang semakin tinggi memperlihatkan masalahnya kolineritas yang semakin
tinggi. Kriterianya pengujian ini yakni:

Hoditerima serta H ditolak, bila nilainya VIF < 1

Ho ditolak serta Hi diterima, bila nilainya VIF > 1

Uji Autokorelasi

Autokorelasi dalam model regresi menandakan adanya korelasi diantara anggotanya
sampel dimana diurutkan berdasar waktu yang saling berkorelasi. Dalam melihat autokorelasi
harus dilaksanakan pengujian DW (Durbin Watson) melalui kriteria:

1,0-1,54 = Tidak ada kesimpulan
155-246 = Tidak terdapat autokorelasi
2.46-290 = Tidak ada kesimpulan
>2091 = Terdapat autokorelasi

Uji Liniearitas
Uji ini ditujukan untuk memeriksa hubungan linear yang signifikan diantara dua
variabel. Pengujian ini normalnya dipergunakan selaku syarat regresi linear ataupun analisis




PROSIDING BIEMA
Business Management, Economic, and Accounting National Seminar
Volume 2, 2021 | Hal. 01 - 15

korelasi. Liniearitas yakni dugaan awal dimana semestinya terdapat pada model. Bila scarrer
diagram memperlihatkan garis lurus artinya asumsi linieritas dipenuhi. Pengujian bagi regresi
linier berganda bisa mempergunakan uji Ramsey Reset.

Bila Probabilitas F hitung melampaui a= 5% berarti model memenuhi asumsi linearitas
serta kebalikannya bila dibawah a=5% berarti model memenuhi asumsi linearitas.
Bila:
t hitung > t tabel: menandakan Ho ditolak, H: diterima
t hitung <t tabel: menandakan Ho diterima, H ditolak
Bila Ho ditolak, menandakan variabel independen pada pengujian memberikan pengaruh
nyata pada peubah dependen.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi ditujukan guna memeriksa besar persentase pengaruhnya
variabel independen dengan bersamaan pada variabel dependen. Koefisien ini memperlihatkan
sebesar apakah persentase variabel independen pada model bisa menjabarkan variabel
dependent. Bila R” = 0, menandakan tidak terdapatnya persentase pengaruhnya variabel bebas
pada variabel terikatnya. Bila R? = 1, menandakan adanya 100% persentase pengaruhnya
variabel bebas pada variabel terikatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Ordinary Least S quare)

Variable Coefficient t-statistic Prob.
C -2.887935 -2,101014 0,0451
LNKURS 1068772 3,.823021 0,0007
LNJUB 0,530796 2492203 0,0191
INFLASI -2,257652 -3365223 0,0023

Y = 1,068772X1 + 0,530796X2 -2,257652X3 + €

Koefisien beta menunjukan bahwa besarnya koefisien jika variabel nilai tukar konstan
adalah 1,06 berarti nilai tukar dapat menjelaskan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 106%
atau setiap perubahan satuan nilai tukar dapat mengakibatkan perubahan peningkatan terhadap
Produk Domestik Bruto sebesar 106.

Koefisien beta variabel JUB adalah 0,53 berarti jika JUB konstan dapat menjelaskan
Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 53% atau setiap perubahan satuan jumlah uang beredar
dapat megakibatkan perubahan peningkatan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
53.

Koefisien beta untuk variabel inflasi adalah -2,25 berarti jika inflasi konstan dapat
menjelaskan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar -225% atau setiap perubahan satuan inflasi
dapat mengakibatkan perubahan penurunan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
225.

Probabilitas alpha untuk variabel nilai tukar besarnya adalah 0.0007 terbukti signifikan
sebab ada dibawah 0,05. Probabilitas alpha untuk JUB adalah 0 0191 terbukti signifikan karena
ada dibawah 0,05. Probabilitas alpha untuk inflasi adalah 0,0023 terbukti signfikan karena ada
dibawah 0,05.
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Uji Normalitas
Jarque-Bera
Probability

1,239707
0,538023

Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 11, Lampiran 3
Terlihat bahwa probability JB sejumlah 0,53 dimana menandakan residual normal
dalam berdistribusi karena didapati probability JB melampaui 0,05. Bisa dikatakan residual

normal dalam berdistribusi, dimana menandakan normalitas dipenuhi.

Uji Heteroskedatisitas

F-statistic 0.,829785 Prob. F(3,27) 0,4891
Obs* R-squared 2616878 Prob. Chi-Square(3) 0,4545
Scaled explained SS 4468223 Prob. Chi-Sgaure(3) 0,2151

Berpatokan pada probability F sejumlah 0,48 yang artinya melampaui alpha 0,05
sehingga tidak ada masalah heteroskedatisitas.

Uji Multikolinieritas
Variable Coefficient Uncentered Centered
Variance VIF VIE
C 4 90E+11 5,636429 NA
LNKURS 7320472 7.090583 1,525751
LNJUB 0,028718 4366377 1,546191
INFLASI 5,33E+12 1,559449 1,023220

Hasil menunjukan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas dikarenakan
variabel-variabel independent yang dipergunakan yaitu Kurs, JUB dan Inflasi memiliki nilai
centered VIF tidak lebih dari 5.

Uji Autokorelasi

Variable Coefficient Std. Error t- Prob.

Statistic
C 0,116874 1,231281 0.094920 0,9251
LNKURS 0,164131 0,256373 0,640204 0,5279
LNJUB -0,107947 0,194169 - 0,5832

0.,555945
INFLASI 0228576 0.,628867 0.,363474 0,7193
RESID (-1) 0375225 0,203290 1,845761 0,0768
RESID (-2) 0270877 0,202691 1,336400 0,1935
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R-squared 0,259029 Mean dependent var 495E-15
Adjusted R- 0,110835 S.D. dependent var 0.,455921
squared

SE.of 0429914 Akaike info criterion 1,321520
regression

Sum squared 4.620641 Schwarz criterion 1,599066
resid

Loq likelihood -14,48356 Hannan-Quinn criter. 1,411993
F-statistic 1,747905 Durbin-Watson stat 1,748966

Prob(F-statistic) 0,160507

Hasil Durbin-Watson stat menunjukan 1,74 maka terbukti hasil uji tidak terdapat
autokorelasi karena Durbin-Watson stat melampaui 0,05.

Uji Linieritas

Value df Probability
t-statistic 1635954 26 0,1139
F-statistic 1676347 (1,26) 0,1139
Likelihood ratio 3037259 1 0,0814

Terlihat F hitung melampaui alpha 0,05, dimana menandakan model memenuhi
asumsi linieritas.

Uji Partial (Uji-t)

Variable t-statistic Prob.
C -2,101014 0,0451
LNKURS 3,823021 0,0007
LNJUB 2,492203 0,0191
INFLASI -3.365223 0,0023

Variabel nilai tukar dengan statistik 3,82. Artinya H, lebih besar dari 2,0 dari t-tabel
diterima. Penerapan H: berarti nilai tukar akan berdampak positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

Variabel jumlah uang beredar dengan t-statistik adalah 2,9_ Artinya Hilebih besar dari
20 dari t-tabel diterima. Jika semester pertama diterima, maka jumlah uang beredar akan
berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Perubahan inflasi dengan t-statistik adalah 3,36. Artinya H, lebih besar dari 2,0 dari
ttabel diterima. Diterimanya semester pertama tahun ini berarti inflasi akan berdampak negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Koefisien Determinasi (Adjusted R
Adjusted R Squared 0,879613
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Berdasarkan hasil regresi besarnya R-squared adalah 0,88 hal ini berarti variabel
bebas atau predictor dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 88%.

Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yaitu semakin tinggi nilai tukar akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, sebaliknya penurunan nilai tukar akan menurunkan pertumbuhan
ekonomi juga. Teori Keynesian menunjukkan bahwa ketika pendapatan meningkat, impor
dapat meningkat, yang berarti peningkatan permintaan untuk mata uang asing. Nilai tukar
cenderung naik (harga mata uang itu sendiri turun). Peningkatan pendapatan pribadi (termasuk
pendapatan per kapita) meningkatkan daya beli masyarakat.

Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah & Ikhsan (2017)
terbukti bahwa nilai tukar (kurs) ternyata berpengaruh positif signifikan tehadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dengan nilai koefisien yang
ditunjuk sebesar 0,67. Peningkatan nilai tukar rupiah (apresiasi) maka akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Sesuai dengan hasil olah data diatas yang terbukti bahwa hubungan antara nilai tukar
dengan GDP adalah berpengaruh positif. Diperkuat juga dari tahun 1997 ke tahun 1998 GDP
mengalami penurunan diikuti dengan terdepresiasinya nilai tukar yang saat itu rupiah
terdepresiasi 2 kali lebih besar dari tahun sebelumnya. Kenyataanya juga di tahun-tahun
tertentu ada yang tidak sesuai dengan teori dimana saat GDP meningkat tetapi rupiah tetap
terdepresiasi.

Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang beredar pada periode 1989-2019
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi jika diukur dengan PDB
(produk domestik bruto). Artinya, dengan meningkatnya jumlah uang beredar masyarakat,
maka pertumbuhan ekonomi juga meningkat. Di sisi lain, ketika jumlah uang beredar
masyarakat berkurang, maka pertumbuhan ekonomi juga ikut menurun. Menurut teori
Keynesian bahwa permintaan uang memiliki efek positif yang signifikan terhadap inflasi,
pertumbuhan permintaan uang yang berlebihan dapat menyebabkan harga naik di atas apa yang
dapat diprediksi oleh perekonomian. Kenaikan harga ini akan meningkatkan permintaan uang
melalui fungsi jual beli, mempengaruhi kenaikan suku bunga, dalam jangka panjang inflasi
yang tinggi berpeluang mengganggu pertumbuhan ekonomi

Menurut teori klasik permintaan uang, peningkatan produksi menyebabkan permintaan
uang yang tinggi dan sebaliknya. Jumlah uang yang beredar di masyarakat tidak hanya
tergantung pada nilai nominalnya, tetapi juga pada daya belinya, yaitu nilai nominalnya relatif
terhadap tingkat harganya (real money balances).

Hal itu diperkuat dengan survei yang dilakukan oleh Asnawi dan Hafizatul (2018).
Hasil survei menunjukkan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil ini sesnai dengan asumsi bahwa jumlah uang beredar
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Temuan ini memberikan bukti bahwa peningkatan
jumlah uang beredar meningkatkan laju pertumbuhan eckonomi. Hal ini terkait dengan
peningkatan jumlah uang beredar, maka uang dihabiskan untuk konsumsi untuk meningkatkan
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produksi faktor-faktor produksi dan meningkatkan permintaan akan faktor-faktor produksi.
Hal ini tentu mempengaruhi pendapatan per kapita dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi dari tahun 1989 hingga 2019 berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi jika diukur dengan PDB (produk
domestik bruto). Hal ini sesuai dengan asumsi bahwa inflasi akan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa kenaikan inflasi dapat menyebabkan
pertumbuhan ekonomi lebih lambat, dan kenaikan inflasi dapat meningkatkan suku bunga dan
investasi (spekulasi), ketidakstabilan ekonomi, dan defisit neraca pembayaran, kegagalan
pembangunan, penurunan Kkesejahteraan manusia. Yang ujungnya berdampak pada
melambatnya pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan teori awal penggunaan uang tunai
sebelum konsumsi dan kendala investasi. Inflasi mengurangi daya beli, sehingga orang
membeli lebih sedikit barang konsumsi dan modal (investasi). Dibandingkan dengan teori
Keynes, Keynes menunjukkan bahwa kebutuhan uang ditentukan oleh tingkat perdagangan
orang dewasa. Hal ini disebabkan oleh keyakinan bahwa transaksi berbanding lurus dengan
pendapatan. Akibatnya, output pada ekuilibrium menurun ketika inflasi meningkat.

Hasil regresi menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Asnawi dan Hafizatul (2018) yang menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hatane dan Stéphanie (2015). Hasil survei menunjukkan bahwa
inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN

Nilai tukar memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hasil survei jelas menunjukkan bahwa nilai tukar berdampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, peningkatan nilai mata uang meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan penurunan nilai tukar menurunkan pertumbuhan ekonomi. tingkat
pertumbuhan ekonomi.

Jumlah uang beredar memiliki dampak positif yang sangat besar terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Artinya peningkatan jumlah uvang beredar akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya semakin menurunnya jumlah uang beredar masyarakat
maka pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat.

Inflasi memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Penurunan inflasi menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan
sebaliknya peningkatan inflasi menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi.
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